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Abstract:	Bilimbi	or	cucumber	tree	often	be	used	from	almost	all	parts	of	the	plant	as	a	traditional	
medicine.	 In	addition,	people	often	use	 the	 leaves	as	a	material	 for	 insects,	especially	 to	make	




Paper	discs	with	25	mm	diameter	were	 immersed	 in	 the	each	of	 the	 concentration.	 The	other	










Tanaman	 di	 Indonesia	 memiliki	 potensi	 yang	 sangat	 besar	 dan	 sering	 dimanfaatkan	 oleh	
masyarakat.	 Sesuai	 data	 Bappenas	 (2003;	 2014)	 terdapat	 sekitar	 38.000	 jenis	 tumbuhan	 yang	
terdapat	di	Indonesia	yang	sekitar	55	%	merupakan	tumbuhan	endemik	dan	luas	tanaman	tahunan	
sekitar	16.099,27	ha	 serta	 tanaman	semusim	sekitar	506,21	ha.	Potensi	 ini	berupa	produk	alami	
terdiri	atas	obat-obatan,	insektisida	nabati	dan	produk	yang	lain,	dengan	maksud	untuk	mengganti	
bahan	 komersial	 yang	 secara	 umum	 mengandung	 bahan	 kimia	 yang	 berbahaya.	 Berbagai	
penelitian	yang	telah	dilakukan	terkait	eksplorasi	pemanfaatan	ekstrak	dari	bagian	suatu	tanaman	
yang	 diperoleh	 dari	 pengalaman	masyarakat	 dan	 senyawa	 yang	 dikandungnya	 mampu	menjadi	





dimanfaatkan	 sebagai	 bahan	 untuk	 menjauhkan	 lalat	 dari	 sumber	 makanan.	 Seperti	 di	 tempat	
jualan	 makanan	 siap	 saji	 dan	 tempat-tempat	 pernikahan.	 Informasi	 dari	 masyarakat	 meyakini	
bahwa	 daun	 belimbing	 wuluh	 mampu	 mengendalikan	 jenis	 serangga	 seperti	 lalat	 buah	
(Bactroceradorsalis	Hende),	sehingga	beberapa	penelitian	menyebutkan	tentang	keefektifan	daun	
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belimbing	 wuluh	 terhadap	 serangga	 dan	 berpotensi	 menjadi	 insektisida	 nabati.	 Hasil	 survei	
Anggraeni	 (2010)	 di	 beberapa	 daerah	 menemukan	 belimbing	 wuluh	 sebagai	 salah	 satu	 jenis	
tanaman	yang	dijadikan	insektisida	nabati	oleh	masyarakat.	Hal	 ini	diperkuat	oleh	studi	Setiawati	
(2009)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 daun	 belimbing	 wuluh	 dan	 daun	 cente	 (Lantana	 camara	 L)	
adalah	bahan	alam	yang	memilliki	daya	penghambat	serangga	yang	paling	efektif.	
Daun	 belimbing	 wuluh	 mengandung	 beberapa	 senyawa	 kimia	 yang	 diduga	 efektif	
menghambat	 serangan	 hama	 serangga.	 Senyawa	 tersebut	 menurut	 beberapa	 penelitian	 terdiri	
atas	 alkaloid,	 flavonoid,	 fenolik,	 terpenoid,	 saponin	 dan	 tanin.	 Ibrahim	 dkk.	 (2014)	menemukan	
ekstrak	daun	belimbing	wuluh	setelah	dilakukan	penapisan	fitokimia	terbukti	positif	mengandung	
senyawa	 alkaloid,	 flavonoid,	 fenolik,	 terpenoid	 dan	 tanin.	 Senyawa	 saponin	 triterpen	 juga	
ditemukan	 oleh	 Fahrunnida	 (2015)	 pada	 bagian	 daun,	 tangkai	 daun	 dan	 buah	 belimbi	 wuluh.	
Penelitian	 selama	 ini	 hanya	memfokuskan	daun	belimbing	wuluh	 kepada	pembuatan	 insektisida	
terkhusus	 pada	 serangga	 hama	 pertanian,	 sedangkan	 untuk	 pengendalian	 rayap	 belum	 banyak	
diperoleh	 informasi.	Untuk	menjawab	hal	 tersebut,	perlu	adanya	penelitian	mengenai	efektivitas	




Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 Juni	 sampai	 bulan	 September	 2016,	 yang	 meliputi	
kegiatan	 pengambilan	 sampel,	 ekstraksi,	 dan	 pengujian	 ekstrak.	 Pengambilan	 sampel	 daun	
belimbing	 dilakukan	 di	 Kelurahan	 Paccerakkang,	 Kecamatan	 Biringkanaya,	 Kota	 Makassar;	




dengan	 kriteria	daun	berwarna	hijau	 tua	 tetapi	 belum	akan	menguning.	 Sampel	daun	belimbing	
wuluhdiambil	sebanyak	±500	g,	 lalu	dicuci	bersih	dengan	air	mengalir,	ditiriskan	sampai	air	 tidak	
ada	 lagi	yang	menetes.	Untuk	persiapan	ekstraksi,	daun	diambil	sebanyak	100	g	+	KA	(69,97%)	=	!",!"!"" 	 x	100	g	=	69,79	g,	kemudian	diblender	sampai	halus	sekitar	5	menit.	
2.3.	Penentuan	Kadar	Air	Bahan	
Penentuan	 kadar	 air	 mengacu	 pada	 SNI	 01-3182-1992	 yang	 dimodifikasi.	 Daun	 belimbing	
wuluh	ditimbang	sebanyak	±2	g	(m0),	dengan	wadah	cawan	Petri	dioven	selama	5	jam	dengan	suhu	
103±2oC.	Setelah	kering,	sampel	dimasukkan	kedalam	desikator	selama	±15	menit,	lalu	ditimbang	
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2.4.	Ekstraksi	Sampel	
Metode	 ekstrak	 menggunakan	 metode	 maserasi	 yang	 merujuk	 pada	 penelitian	 Ibrahim	
(2014).	 Daun	 belimbing	 wuluh	 yang	 telah	 halus	 direndam	 dengan	 pelarut	 etanol	 96%	 dengan	
menggunakan	 perbandingan	 1:4	 (bahan:pelarut)	 dimasukkan	 ke	 dalam	 gelas	 kimia	 dan	 ditutup	
dengan	aluminium	foil.	Bahan	direndam	selama	±3x24	 jam	yang	dilakukan	secara	berkala	hingga	




dengan	 menggunakan	 persentase	 perbandingan	 antara	 volume	 ekstrak	 dengan	 volume	 pelarut	
(%,v/v).	Konsentrasi	yang	akan	digunakan	adalah	2%,	4%,	dan	6%.	
2.6.	Penyediaan	Rayap 
Rayap	 yang	 akan	 digunakan	 	 untuk	 pengujian	 adalah	 rayap	 tanah	 Coptotermes	 sp.	 dari	
Biakan	 Laboratorium	 Terpadu	 Fakultas	 Kehutanan	 Universitas	 Hasanuddin.	 Setiap	 ulangan	 dari	






desikator	 selama	 ±15	menit	 untuk	menstabilkan	 suhu	 kertas.	 Semua	 kertas	 uji	 ditimbang	 untuk	
mengetahui	berat	awal	kertas	uji	(w1).	Sebanyak	(sembilan)	kertas	dicelup	kedalam	larutan	ekstrak	
berbagai	konsentrasi	sampai	semua	bagian	kertas	terendam	diantaranya	sebanyak	3	kertas	dicelup	














	 	 	 	
	





skala	 perminggu	 hingga	 rayap	 di	 metode	 starvasi	 (kondisi	 rayap	 tanpa	 makanan)	 mati	 semua.	
Rayap	yang	mati	dihitung	(N2)	di	masing-masing	konsentrasi	dan	kontrol.	Selanjutnya	kertas	umpan	
dibersihkan	dari	kotoran	dan	sisa-sisa	makanan.	Kertas	dioven	dengan	suhu	600	C	selama	±12	jam	




Penentuan	 nilai	 mortalitas	 dilakukan	 	 setelah	 selesai	 pengujian	 dengan	 	 menggunakan	 	
rumus	 	 Sornnuwat	et	al.	(1995),	sebagai	berikut	:	
M	(%)	=	 !!! !!!! 	 x	100	%	
Dimana	:		
M	 	 	 	 =	Mortalitas	rayap	dalam	persen	(%)	
N1	 	 =	Jumlah	rayap	awal	(ekor)	
N2	 	 =	Jumlah	rayap	hidup	setelah	
	 	 pengumpanan	(ekor)	 	
2.6.2.	Perhitungan	Persentase	Penurunan	Berat	Kertas	Uji	 	
Kertas	 uji	 setelah	 pengamatan	 dibersihkan	 dari	 kotoran	 dandihitung	menggunakan	 	 rumus	 	
Sornnuwat	 	 et	 	 al	(1995),	sebagai	berikut	:	
Kehilangan	Berat	(%)	=	









Pengumpanan	 terhadap	 rayap	Coptotermes	 sp.	menggunakan	beberapa	konsentrasi	 ekstrak	
daun	 belimbing	 wuluh.	 Pengamatan	 dilakukan	 selama	 ±15	 hari	 yang	 ditandai	 dengan	 semua	
perlakuan	konsentrasi	telah	menunjukkan	nilai	mortalitas	100%.	Perlakuan	kontrol	negatif	sebesar	
23,64%;	 perlakuan	 kontrol	 positif	 sebesar	 100%.	 Tren	 nilai	 mortalitas	 pada	 setiap	 waktu	
pengamatan	dapat	dilihat	pada	Gambar	berikut:	








dan	 pada	 pengamatan	 3/8	 hari	 rata-rata	 nilai	 mortalitas	 rayap	 mencapai	 100%.	 Hal	 ini	 diduga	
karena	 bahan	 kimia	 termitisida	memiliki	 bahan	 aktif	 yang	 bersifat	 toksik	 terhadap	 rayap.	 Sesuai	
dengan	 penelitian	 Lemus	 and	 Abdelghani	 (2000)	 yang	 menyebutkan	 klorpirifos	 merupakan	
termitisida	yang	banyak	digunakan	untuk	mengendalikan	hama	pertanian	berupa	serangga.	












































Perlakuan	 kontrol	 negatif	 menunjukkan	 rata-rata	 nilai	 mortalitas	 paling	 rendah	 di	 semua	
waktu	pengamatan,	setelah	pengamatan	2	hari	 rata-rata	nilai	mortalitas	yang	ditunjukkan	hanya	
mencapai	1,82%	dan	terus	meningkat	setiap	waktu	pengamatan	dan	pengamatan	15	hari	rata-rata	





Pemberian	 perlakuan	 kontrol	 berbeda	 nyata	 dengan	 perlakuan	 termitisida	 dan	 perlakuan	
ekstrak.	Perlakuan	pemberian	ekstrak	berbeda	nyata	dengan	kontrol	dan	termitisida.	Konsentrasi	
2%	 berbeda	 nyata	 dengan	 4%	 dan	 6%	 sedangkan	 konsentrasi	 4%	 tidak	 berbeda	 nyata	 dengan	
konsentrasi	6%.	
3.2.	Penurunan	Berat	Kertas	Uji	
Perlakuan	 yang	 diberikan	 pada	 kertas	 umpan	 menghasilkan	 tingkah	 laku	 makan	 rayap	
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Pemberian	 ekstrak	 daun	 belimbing	 wuluh	 memberikn	 efek	 yang	 berbeda	 pada	 setiap	
konsentrasi	 yang	 diberikan.	 Pada	 penelitian	 ini	 pemberian	 konsentrasi	 2%	 pada	 kertas	 umpan	
menghasilkan	nilai	penurunan	berat	uji	sebesar	8,60%	kemudian	semakin	menurun	seiring	dengan	
meningkatkan	 pemberian	 konsentrasi	 ekstrak	 daun	 belimbing	 wuluh.	 Dimana	 pemberian	
konsentrasi	 4%	mencapai	 3,02%	dan	pemberian	 konsentrasi	 6%	mencapai	 1,74%.	Hal	 ini	 diduga	
karena	 adanya	 kandungan	 dalam	 daun	 belimbing	 wuluh	 senyawa	 flavonoid.	 Sesuai	 dengan	
penelitian	 Ibrahim	 dkk.	 (2014)	 setelah	 dilakukan	 penapisan	 fitokimia	 daun	 belimbing	 wuluh	
terbukti	mengandung	beberapa	senyawa	salah	satu	diantaranya	adalah	senyawa	flavonoid.	Sejalan	
dengan	 penelitian	 tersebut	 Ohmura	 et	 al.	 (2000)	 dalam	 penelitiannya	 menemukan	 senyawa	
flavonoid	mempunyai	aktivitas	antifeedant	terhadap	rayap	tanah	Coptotermes	formosanus.	
Pemberian	 perlakuan	 terhadap	 penurunan	 berat	 kertas	 uji	 berpengaruh	 sangat	 nyata.	
Perlakuan	 kontrol	 berbeda	 nyata	 dengan	 perlakuan	 ekstrak	 berbagai	 konsentrasi	 dan	 perlakuan	




Adapun	 kesimpulan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 perlakuan	 ektrak	 daun	 belimbing	 wuluh	
berbagai	 konsentrasi	 mampu	 mengendalikan	 serangan	 rayap	 dengan	 nilai	 mortalitas	 mencapi	
100%.	Perlakuan	ekstrak	daun	belimbing	wuluh	menunjukkan	konsentrasi	6%	paling	efektif	dalam	





Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 atas	 dukungan	 dana	 dari	 Tanoto	 Foundation	 kerja	 sama	 dengan	
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